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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada metode penelitian ini kriteria faktor kondisi jalan memiliki 

pengaruh tingkat kepentingan yang paling besar yaitu dengan bobot 

38,80% kemudian disusul dengan faktor volume lalu lintas dengan 

bobot 26,70%, faktor kebijakan dengan bobot 18,40% dan terakhir 

faktor ekonomi dengan bobot 16,20%. 

2. Urutan prioritas penanganan pemeliharaan jalan Kabupaten di 

Bangkalan berdasarkan Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah 

sebagai berikut : 

1. Ruas jalan Labang – Sukolilo (R.99) dengan biaya penanganan 

sebesar Rp. 1.148.000.000,00 (Satu Milyar Seratus Empat Pulu 

Delapan Juta Rupiah) 

2. Ruas jalan Banyuajuh – Kebun (R.27) dengan biaya penanganan 

sebesar Rp. 1.047.000.000,00 (Satu Milyar Empat Puluh Tujuh 

Juta Rupiah) 

3. Ruas jalan Socah – Pernajuh (R.48) dengan biaya sebesar Rp. 

1.822.000.000,00 (Satu Milyar Delapan Ratus Dua Puluh Dua 

Juta Rupiah) 

4. Ruas jalan Embong Anyar – Tajungan (R.12 dengan biaya 

penanganan sebesar Rp. 1.500.000.000,00 (Satu Milyar Lima 

Ratus Juta Rupiah) 

5.2. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, untuk hasil yang 

lebih baik maka saran yang dapat diajukan terkait dengan penentuan 

prioritas pemeliharaan dengan ketersediaan dana yaitu : 

1. Dalam menentukan Skala prioritas penanganan jalan di Kabupaten 

Bangkalan, pemerintah daerah sebaiknya mempertimbangkan cara 

AHP selain Berdasarkan SK No.77 Dirjen Bina Marga, Tahun 1990. 

Adapun pertimbangannya yaitu dengan Metode AHP dapat 
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mengkombinasikan berbagai aspek dan kriteria yang dilakukan dengan 

pembobotan berdasarkan tingkat kepentingan sehingga hasil urutan 

prioritas penanganan jalan yang dihasilkan lebih representatif  

2. Untuk mendapatkan hasil sesuai harapan dan tujuan, dalam penentuan 

skala prioritas penanganan jalan dengan metode AHP, respon exspert 

yang dituju harus benar - benar memiliki kemampuan/keahlian di 

bidangnya dan tingkat konsistensi terhadap jawaban yang disampaikan, 

apabila tidak konsisten maka hasilnya tidak sesuai yang diharapkan 
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Lampiran 1. Data Kondisi Ruas Jalan Embong Anyar – Tajungan (R.12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab. Bangkalan, 2020 
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Lampiran 2. Data Kondisi Ruas Jalan Banyuajuh – Kebun (R.27) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab. Bangkalan, 2020 



115 

  

 

 

Lampiran 3.Ruas Jalan Socah – Pernajuh (R.48) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab. Bangkalan, 2020 
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Lampiran 4.Ruas Jalan Labang - Sukolilo (R.99) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab. Bangkalan, 2020 
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Lampiran 5. Jumlah Lalu Lintas Harian Rata-Rata 4 Ruas Jalan Kabupaten di Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Bangkalan, 2020
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Lampiran 6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Kabupaten 

Bangkalan Tahun 2020 
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Lampiran 7. Kuisioner 

 

KUISIONER K e p a d a  

Yth.  Para Responden  

di – 

T E M P A T  

 

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka penyusunan penelitian tesis pada Program Magister 

Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Konsentrasi Manajemen 

Proyek dan Rekayasa Konstruksi, kami mohon kepada bapak/ ibu/saudara 

untuk mengisi kuisioner ini sebagai bahan masukan dan kelengkapan data. 

Adapun judul usulan penelitian ini adalah ” Penentuan Prioritas Penanganan 

Pemeliharaan Jalan Kabupaten Di Bangkalan Dengan Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) (Studi Kasus Jalan Kabupaten Di 

BANGKALAN) ”.  

Keberhasilan penelitian ini akan sangat tergantung pada kebenaran data 

yang diperoleh, karenanya dalam proses pengisian kuisioner kami sangat 

mengharapkan partisipasinya seobyektif mungkin. 

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan banyak terimakasih. 

 

Bangkalan,       Oktober 2020 

Hormat Kami 

 

 

 

 

HOSNAWATI 
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KUISIONER 

 

Petunjuk Penulisan Kuisioner 

A. Dalam memberikan penilaian, digunakan skala penilaian dari 1 sampai 

dengan 9 dimana tedapat masing-masing skala menunjukkan tingkat 

kepentingan indikator kriteria yang dibandingkan terhadap indikator kriteria 

yang melengkapinya 

Masing-masing angka dalam skala perbandingan memiliki arti sebagai 

berikut : 

1. Sama penting 

2. Diantara sama penting dan lebih penting 

3. Lebih penting 

4. Diantara lebih penting dengan penting 

5. Penting 

6. Diantara penting dan sangat penting 

7. Sangat penting 

8. Diantara nilai sangat penting dengan sangat penting sekali 

9. Sangat penting sekali 

B. Berdasarkan nomor urut prioritas yang bapak / ibu pilih, istilah penilaian 

terhadap uraian di bawah ini (beri tanda ““ pada salah satu jawaban) 

 

I. PENILAIAN PADA LEVEL 2 

Penilaian level ini menggunakan : 

1. Faktor Kondisi Jalan 

2. Faktor Volume Lalu Lintas 

3. Faktor Ekonomi 

4. Faktor Kebijakan 

PERTANYAAN LEVEL 2 : 

1. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor kondisi jalan lebih penting daripada faktor volume lalu lintas 

▪ Faktor volume lalu lintas lebih penting daripada faktor kondisi jalan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 
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Faktor Kondisi Jalan Faktor Volume Lalu Lintas  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor kondisi jalan lebih penting daripada faktor ekonomi 

▪ Faktor ekonomi lebih penting daripada faktor kondisi jalan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

 

Faktor Kondisi Jalan Faktor Ekonomi  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor kondisi jalan lebih penting daripada faktor kebijakan 

▪ Faktor kebijakan lebih penting daripada faktor kondisi jalan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

 

Faktor Kondisi Jalan Faktor Kebijakan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

4. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor volume lalu lintas lebih penting daripada faktor ekonomi 

▪ Faktor ekonomi lebih penting daripada faktor volume lalu lintas 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

 

Faktor Volume Lalu lintas Faktor Ekonomi  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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5. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor volume lalu lintas lebih penting daripada faktor kebijakan 

▪ Faktor kebijakan lebih penting daripada faktor volume lalu lintas 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Faktor Volume Lalu lintas Faktor Kebijakan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

6. Dalam penilaian skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan 

▪ Faktor ekonomi lebih penting daripada faktor kebijakan 

▪ Faktor kebijakan lebih penting daripada faktor ekonomi 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

 

Faktor Ekonomi Faktor Kebijakan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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II. PENILAIAN PADA LEVEL 3 

II.A. Faktor Kondisi Jalan 

Dalam penilaian subkriteria kondis jalan ini menggunakan data : 

1. Lubang-lubang 

2. Legokan / Amblas 

3. Retak-Retak 

4. Alur Bekas Roda 

5. Bahu Jalan 

6. Kemiringan Jalan 

PERTANYAAN : 

1. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan lubang-lubang lebih penting daripada jalan legokan 

/ amblas 

▪ Perbaikan pada jalan legokan / amblas lebih penting daripada jalan 

lubang-lubang  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Lubang-lubang Amblas / Legokan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan lubang-lubang lebih penting daripada jalan retak – 

retak 

▪ Perbaikan pada jalan retak-retak lebih penting daripada jalan lubang-

lubang  

▪ Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Lubang-lubang Retak-retak  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan lubang-lubang lebih penting daripada alur bekas 

roda 
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▪ Perbaikan pada jalan alur bekas roda lebih penting daripada jalan lubang-

lubang  

▪ Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Lubang-lubang Alur Bekas Roda  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan lubang-lubang lebih penting daripada bahu jalan 

▪ Perbaikan pada bahu jalan lebih penting daripada jalan lubang-lubang  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Lubang-lubang Bahu Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan lubang-lubang lebih penting daripada kemiringan 

jalan 

▪ Perbaikan pada kemiringan jalan lebih penting daripada jalan lubang-

lubang  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Lubang-lubang Kemiringan Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

6. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan legokan / amblas lebih penting daripada jalan retak-

retak 

▪ Perbaikan pada jalan rektak-retak lebih penting daripada jalan legokan / 

amblas  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Legokan / Amblas Retak-Retak  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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7. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan legokan / amblas lebih penting daripada jalan alur 

bekas roda 

▪ Perbaikan pada jalan alur bekas roda lebih penting daripada jalan 

legokan / amblas  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Legokan / Amblas Alur Bekas Roda  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

8. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan legokan / amblas lebih penting daripada bahu jalan 

▪ Perbaikan pada bahu jalan lebih penting daripada jalan legokan / amblas  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Legokan / Amblas Bahu Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

9. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan legokan / amblas lebih penting daripada kemiringan 

jalan 

▪ Perbaikan pada kemiringan jalan lebih penting daripada jalan legokan / 

amblas  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Legokan / Amblas Kemiringan Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan retak-retak lebih penting daripada alur bekas roda 

▪ Perbaikan pada alur bekas roda lebih penting daripada jalan retak-retak  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Retak-Retak Alur Bekas Roda  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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11. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan retak-retak lebih penting daripada bahu jalan 

▪ Perbaikan pada bahu jalan lebih penting daripada jalan retak-retak  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Retak-Retak Bahu Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada jalan retak-retak lebih penting daripada kemiringan jalan 

▪ Perbaikan pada kemiringan jalan lebih penting daripada jalan retak-retak  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Retak-Retak Kemiringan Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

13. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada alur bekas roda lebih penting daripada bahu jalan 

▪ Perbaikan pada bahu jalan lebih penting daripada alur bekas roda  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Alur Bekas Roda Bahu Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

14. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada alur bekas roda lebih penting daripada kemiringan jalan 

▪ Perbaikan pada kemiringan jalan lebih penting daripada alur bekas roda  

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Alur Bekas Roda Kemiringan Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

15. Dalam menentukan faktor kondisi jalan : 

▪ Perbaikan pada bahu jalan lebih penting daripada kemiringan jalan 

▪ Perbaikan pada kemiringan jalan lebih penting daripada bahu jalan  
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Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Bahu Jalan Kemiringan Jalan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

 

II.B. Faktor Volume Lalu Lintas 

Dalam penilaian subkriteria faktor volume lalu lintas ini menggunakan 

data : 

1. Truk Ringan 

2. Truk sedang dan berat 

3. Bis 

4. Mobil Roda Empat 

5. Sepeda Motor 

 

PERTANYAAN  : 

1. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk ringan lebih penting daripada truk sedang dan berat 

▪ Truk sedang dan berat lebih penting darpada truk ringan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Ringan Truk Sedang dan Berat  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk ringan lebih penting daripada bis 

▪ Bis lebih penting darpada truk ringan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Ringan Bis  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk ringan lebih penting daripada mobil roda empat 
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▪ Mobil roda empat lebih penting darpada truk ringan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Ringan Mobil roda empat  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk ringan lebih penting daripada sepeda motor 

▪ Sepeda motor lebih penting darpada truk ringan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Ringan Sepeda Motor  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk sedang dan berat lebih penting daripada bis 

▪ Bis lebih penting darpada truk sedang dan berat 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Sedang dan Berat Bis  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

6. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk sedang dan berat lebih penting daripada mobil roda empat 

▪ Mobil roda empat lebih penting darpada truk sedang dan berat 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Truk Sedang dan Berat Mobil Roda Empat  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Truk sedang dan berat lebih penting daripada sepeda motor 

▪ Sepeda motor lebih penting darpada truk sedang dan berat 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 
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Truk Sedang dan Berat Sepeda Motor  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

8. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Bis lebih penting daripada mobil roda empat 

▪ Mobil roda empat lebih penting daripada bis 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Bis Mobil Roda Empat  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

9. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Bis lebih penting daripada sepeda motor 

▪ Sepeda motor lebih penting daripada bis 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Bis Sepeda Motor  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10. Dalam menentukan faktor volume lalu lintas : 

▪ Mobil roda empat lebih penting daripada sepeda motor 

▪ Sepeda motor lebih penting daripada mobil roda empat 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Mobil Roda Empat Sepeda Motor  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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II.C. Faktor Ekonomi 

Dalam penilaian subkriteria faktor ekonomi ini menggunakan data : 

1. Manfaat / Kelayakan 

2. Biaya Kegiatan 

PERTANYAAN  : 

1. Dalam menentukan faktor ekonomi : 

▪ Manfaat / Kelayakan Ekonomi lebih penting daripada Biaya Kegiatan 

▪ Biaya Kegiatan lebih penting dari pada manfaat / kelayakan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Manfaat / Kelayakan Ekonomi Biaya Kegiatan  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

 

II.D. Faktor Kebijakan 

Dalam penilaian subkriteria faktor kebijakan ini menggunakan data : 

1. Musrenbang Kecamatan 

2. Musrenbang Kabupaten 

3. Musrenbang Provinsi 

4. Anggaran Biaya Tambahan (ABT) 

PERTANYAAN  : 

1. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Kecamatan lebih penting daripada Musrenbang 

Kabupaten 

▪ Musrenbang Kabupaten lebih penting daripada Musrenbang 

Kecamatan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Musrenbang Kecamatan Musrenbang Kabupaten  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Kecamatan lebih penting daripada Musrenbang Provinsi 

▪ Musrenbang Provinsi lebih penting daripada Musrenbang Kecamatan 
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Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Musrenbang Kecamatan Musrenbang Provinsi  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Kecamatan lebih penting daripada Anggaran Biaya 

Tambahan (ABT) 

▪ Anggaran Biaya Tambahan (ABT) lebih penting daripada 

Musrenbang Kecamatan 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Musrenbang Kecamatan Anggaran Biaya Tambahan (ABT)  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Kabupaten lebih penting daripada Musrenbang Provinsi 

▪ Musrenbang Provinsi lebih penting daripada Musrenbang Kabupaten 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Musrenbang Kabupaten Musrenbang Provinsi  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Kabupaten lebih penting daripada Anggaran Biaya 

Tambahan (ABT) 

▪ Anggaran Biaya Tambahan (ABT) lebih penting daripada 

Musrenbang Kabupaten 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

 

 

 

Musrenbang Kabupaten Anggaran Biaya Tambahan (ABT)  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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6. Dalam menentukan faktor kebijakan : 

▪ Musrenbang Provinsi lebih penting daripada Anggaran Biaya 

Tambahan (ABT) 

▪ Anggaran Biaya Tambahan (ABT) lebih penting daripada 

Musrenbang Provinsi 

Seberapa besar tingkat kepentingannya ? 

Musrenbang Provinsi Anggaran Biaya Tambahan (ABT)  

                   

9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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Lampiran 8. Foto Dokumentasi Ruas Embong Anyar – Tajungan (R.12) 
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Lampiran 9. Foto Dokumentasi Ruas Banyuajuh – Kebun (R.27) 
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Lampiran 10. Foto Dokumentasi Ruas Socah – Pernajuh (R.48) 
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi Ruas Labang - Sukolilo (R.99) 
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